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ABSTRAK 

 

ASUHAN KEBIDANAN KOMPREHENSIF PADA PEREMPUAN “AM” DI 

PMB “LW” WILAYAH KERJA PUSKESMAS BUSUNGBIU I TAHUN 

2023 

 

Kadek Rahayu Kurnia Lestari 

 

Sering buang air kecil adalah salah satu ketidaknyaman yang sering 

dirasakan oleh ibu hamil trimester III karena adanya perubahan fisiologis yang 

membuat ibu hamil menjadi lebih sering buang air kecil (Dewi & Sunarsih dalam 

Megasari, 2019). Jika tidak diatasi dengan baik, keluhan sering buang air kecil 

dapat memicu faktor risiko pada ibu selama masa kehamilan hingga nifas bahkan 

pada bayi. Maka dari itu, dilakukan asuhan komprehensif yang bertujuan untuk 

memantau dan mendeteksi adanya kemungkinan timbul komplikasi melalui 

pemberian asuhan secara berkesinambungan pada ibu dan bayi. Laporan tugas akhir 

ini disusun menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan metode studi kasus 

yang dilaksanakan pada tanggal 6 Maret sampai dengan 10 Mei 2023, pada 

Perempuan “AM” dari usia kehamilan 37 minggu 5 hari sampai nifas 2 minggu 

pertama yang bertempat di Praktik Mandiri Bidan “LW”. Pengambilan data 

dilakukan dengan cara melakukan anamnesa/wawancara, observasi, pemeriksaan 

fisik, dan studi dokumentasi. Dari hasil penelitian yang dapat, pada kunjungan 

pertama di trimester III ibu mengeluh sering buang air kecil namun keluhan yang 

dirasakan ibu sudah berkurang karena telah menerapkan KIE yang diberikan yakni 

dengan lebih banyak minum di siang hari dan mengurangi minum di malam hari, 

menghindari muniman berkafein dan tidak menahan kencing serta memastikan 

untuk mengosongkan kandung kemih saat kencing. Ibu bersalin dengan normal, 

ditolong oleh bidan. Pada saat persalinan, di kala II persalinan tidak dilakukan 

pemeriksaan kemungkinan adanya lilitan tali pusat dan dilakukan tindakan hisap 

lendir menggunakan delee saat setelah bayi lahir walau bayi menangis dan dapat 

bernafas secara spontan. Selama masa nifas, baik ibu maupun bayi telah 

mendapatkan asuhan yang sesuai, hasil pemeriksaan ibu dan bayi dalam batas 

normal dan tidak terdapat komplikasi pada ibu maupun bayi. Secara keseluruhan 

hasil pemeriksaan pada Pr “AM” sejak kehamilan, persalinan, nifas dan bayi baru 

lahir dalam batas normal walau ada beberapa kesenjangan pada asuhan yang 

diberikan saat menolong persalinan. Dengan demikian, simpulan yang dapat ditarik 

dari kasus tersebut yaitu ada beberapa kesenjangan antara teori dengan aktual 

dilapangan. 
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ABSTRACT 

 

THE COMPREHENSIVE MIDWIFERY CARE ON A WOMAN INITIAL 

“AM” IN THE OBSTETRIC PRACTICE OF “LW” WITHIN THE WORKING 

AREA OF PUSKESMAS BUSUNGBIU I YEAR 2023 

 

Kadek Rahayu Kurnia Lestari 

 

Urinating frequently results in inconvenience for pregnant women in their 

trimester III because of physiological changes experienced by the kidneys which 

work harder in filtering and producing more urine as well as the growing fetus and 

placenta as the gestational age increases which puts pressure on the bladder (Dewi 

& Sunarsih in Megasari, 2019). If the symptom does not overcome, complaints of 

frequent urination might trigger risk for the mother during pregnancy to childbirth 

and even in infants. Therefore, comprehensive care must be conducted aiming at 

observing and detecting possibilities of complication by giving sustainable care for 

the mother and the baby. This final report was composed using descriptive research 

type with case study methodology that was conducted on the 6th of March to the 

10th of May 2023, on a woman initial "AM" from the gestational age of 37 weeks 5 

days to the first two weeks of childbirth, located in the obstetric practice of "LW". 

The data collection was conducted by anamnesis/interview, observation, physical 

check-up, and documentation study. The research results revealed that on the first 

visit, the mother complained about frequent urination, but had given 

communication, information, and education regarding the symptom, such as 

drinking more water at noon and drinking less water at night, avoiding caffeinated 

drink and not holding urination, as well as make sure to empty the bladder when 

urinating. The mother gave normal childbirth, assisted by a midwife. During 

childbirth, on the stage II was not conducted nucal chord checking possibilities and 

suctioning by usimg delee when the baby just born even she/he cried and able to 

breathe spontaniously. During the childbed, the mother and the baby already had 

given proper care, the checking result of the mother and the baby was within normal 

and there was no complication on both. Overall, the check-up result on Pr 'AM' 

since the pregnancy, childbirth, childbed, and newborn were on normal boundaries 

even there were gaps found during the childbirth care. In conclusion, there are 

several gaps found between theories and actual practice on the field. 
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